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MOTIO

“ Allah akgn meninggifan onmg- orang yang beriman diantaramu dan
orang — oranyg yang dibert ilmy pengetafuan beberapa derajat”

(. 5. Mujadalak: 11)

" Ketika Thumu melafirkgnmy, Ramu dalam Keadaan menangis dan
orang — orang di sekjtarmu tertawa gembira. Maka berbuatfah untuf
suaty han nantt (Rematian) dimana orang — orang menangisimu sedang
kamu bahagia ( Rarena baryak amal dan ifmu) *

(H. B, Bukfiari, Musfim )
Berdoafah : " Ya Tuhanky, masukfanlah aky Ke dalam setiap tugas
kehidupan beserta ndho Mu, keluarkanlah aky dari setiap tugas
kefidupan juga dengan ridho Mu. Berifanlah kepadaky dari sisi Mu
kekuatan yang menolong "

( Q. 5. Al Israa : 80))
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HINGKASAN

Pengaruh Pemberian Ekstrak Tanaman Meniran (Phylfantus nirurf) Terhadap
Laju Endap Darah Tikus Wistar Jantan Yang Dipapar Stresor Rasa Sakit,
Farida Kartika Sari, 011610101005, 2006, 54 hlm

Dewasa ind krisis dan bencana alam yang melanda banpsa Indonesia
menimbulkan masalah besar yang dapat menvebabkan terjadinya stres, Suatu
kejadian yang merupakan rangsang yang dapat menimbulkan rasa stres discbut
scbagai stresor. Stresor dapat berupa stresor fisik maupun psikis. Dalam keadaan stres
lerdapat penurunan daya tahan tubuh sehingga mudah terjangkit penyakit atau infeksi
vang cenderung lama masa penyembuhannya. Untuk mendeicksi adanya infeksi dan
ganpgguan respon imun yang terjadi akibat stres salah satunya dengan pemeriksaan
Laju Endap Darah. i lain pihak tanaman meniran (Phylfantus nirued) merupakan
anaman tradisional yang dapat mencegah berbagai infeksi virus dan bakteri sera
meningkatkan sistem imun. Bila sistem imun membaik maka infeksi dapat dicegah
dan nilai LED dapat dipertabankan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
membukiikan  bahwa laju endap darah pada tikus wistar jantan vang diber ckstrak
lanuman meniran (Phyllantus piveed) dan dipapar stresor rasa sakit lebih rendah
danpada yang hanya dipapar stresor rasa sakit,

Penelitun  ini  merupakan penclitian  ekspenmental  laboratoris  vang
dilaksanakan pada bulan Mei 2006, Adapun rancangan penelitian yang digunakan
adalah The Fost Test Only Control Group Design, Sampel vang digunakan adalah
likus wistar jantan yang dikelompokkan menjadi 3 yaitu kelompok kontrol, kelompok
I yang dipapar stressor rasa sakit dan kelompok 11 vang diberi ekstruk meniran dan
dipupar stressor rasa sakil, Data vang diperoleh disajikan dalam bentuk tabel dan

thanalisis secara statistik dengan menggunakan wji dnova One Way setelsh ity dimji

vl
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dengan menggunakan wji Tukey IS0 untuk mengetabni perbedaan vang nyata antara
kelompok kontral dun perlakuan.

Hasil vang dipereleh dari penelitian ini vaitu pada kelompok 1T yang dipapar
stresor rasa sakit laju endap darahnya lebih tinggi daripada kelompok | (kontrol), Hal
ini dikarenakan stresor tersebul dapat meningkatkan glukokoriikoid yang dapat
menyebabkan komposisi plasma berubah, sehingga akan terjadi tarik-menarik antar
eritrosit dan membentuk roulous. Bentukan roulowx inilab vang menyebabkan nilai
LED meningkat. Sedangkan pada kelompok I yang diberi ekstrak (anaman meniran
(Fipllanius airwrd) dan dipapar stressor rasa sakit hasilaya lebih rendah daripada
kelompok I, Pada kelompok III ini terjadi penurunan nilai LED karena pengaruh
pemberian cksirak tanaman meniran vang mengandung zat favonoid  vang dapat
menghambat  sekresi glukokortikoid dan meningkatkan jumlah limfosit schingga
dapat mengaktitkan [ungsi monosit, Hal inilah vang menyebabkan sistem imun

meningkat pada kelompok 1T dan nilai LED dapat dipertahankan.

Fakultas Kedokteran Crigi, Universitas Jember

Vil
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

[Dewasa ini krisis dan bencana alam vang melanda bangsa Indonesia
menimbulkan masalah besar vang dapat menyebabkan terjadinya stres. Menuwrut
Baker (1987) pada stres terdapat penuwrunan daya tahan mbuh terhadap seranpan
penvakil dengon cora menurunkan jumlah  fighting diseave cell, akibalnya orang
tersebul cenderung sering dan mudsh lenadi infeksi yang cenderung lama masa
penyembuhannya karcna tubuh tidak banyvak memproduksi sel-scl kekebalan tubuh.
ataupun sel-sel antibodi banvak vang kalah. Keadaan ini sampai sekarang masih
belum dapat ditangani dengan tepat.

Beberapa peneliti berpendapat bahwa selatar 75% tdak sda penyakal yang
sumy sekah bebas dan stres (Pnandim dan Subita, 1999, Lebih dari 50% dalam sato
tshun  orang-orang menunjukkan masalah keschatan akibat stres dan 79% orang-
orang jatmuh sakit pada tahunr berikutnya. Crang-orang denpan  stres yang linggi,
tingkal kematian mereka adalah 44 lehih tinggi dibanding dengan tngkal vang
diharapkan pada usia mercka (Atkinsen, 1999), Scjak tabun 1936 ditemukan adanya
hubungan antara stres dengan banvak aspek hiomekanikal atau perubahan strukir
vang sgjak dahulu tidak diketahui asal-usulnya. Beberapa @anda dari slres sepert
pengeluaran hormon, keterlibatan organ limpa, pembesaran adrenal, perusaan lelah
dan sebagainya dapal mempengaruhi melabolisme dalam tubuh, EKcadaan scpeni
alergi, sakit kepala migrain. tekanan darah tinpggi, penvakit jastung, bisul dan dan
bahkan jerawal adalah penyvakit vang diperkirakan ada hubungannya dengan stres.
mepert yang telah diketahul bahwa stres erat sekali hubunpgannyva dengan timbulnya

penvakit. Selain i, respon yang dihasilkan oleh masing-masing individu juga
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berbeda baik secara fisik maupun psikiz (Maramis, 1980; Survadana, 1997). lal
inilah vang menyebabkan stres hars segera ditangani,

Tanaman meniran (Plodfosuy wivge?) merupakan salah  szatu tanaman
tradisional wvang dapat mencegah berbapai  infeksi vims dan  hakteri serta
memngkalkan sistem imun whuh vang menurum. Tanaman ind berupa semak yang
tumbuh semusim dengan batang berbentuk masif dan berdaun majemuk. Selain im
tanaman ini jupa dipercaya dapat meningkatkan atan mengembalikan lungsi nonmal
ginjal, hati dan kandung kemih. (Ma’at, 20035). Mengingat pada stres terdapat
penurunan sistem imun tbuh maka timbul pemikiren bahwa lanaman menimn
(Phvllanius nirurd) dapat menanggulang hal tersebul, namun dugaan ind belum
pemah dibuktikan,

Dari uraian di atas maka penulis akan melakukan penelitian tentang pengarub
anaman meniran (Phypllantus afreed) erhadap respon imun binalang coba vang
dipapar stresor rasa sakil. Indikator respon imun vang diteliti adalah LED. karena
LED merupakan permenksaan yang sensifif terhadap perubahan vang ada pada darah.
Pada penelilian yang terdabulu lerdapat peningkatan nilai LED pada tikus wistar
jantan yang diberi stresor rasa sakit. Dar hal tersebut maka kemungkinan tanaman
meniran {Phllanius mireedy dapat memperighankan nilad LED pada fikus vang
dipapar stresor rusa sakil,

Menunst  Medicopsveological Approach (MA), stres  merupakan  elek
fisiologis terhadap stimulus vangz mengancam. sehingga stres merupakan varabel
tergantung. Pendekatan ini berpendapat bahwa stresor tidak hanva terbalas pada
stresor patkis, letapi dapat pula berupa stresor fisik. Menunet pendekatan di atas
penelitian tentang stres dapat dilakukan secara eksperimental dengan hinatang coba
vaitu tikus wistar jantan vang diberi ekstrak tanaman menirun (Phodlanius nireei) dan
dipapar stresor rasa sakil vang berupa renjatan listrik. Pada penelitian ini dipilih
stresor rasa sakit vang berupa renjatan listrik yang dindaplasi dan "elecirical fool
shock” vanp dipunakan oleh Asnar, dikarenakan renjatam vang ditimbulkan dapat

terkontml serta tdak memmbulkan elek lanjutan (Asnar, 2003,
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan urman di atas maka dapal dirumuskan permasalahan schagai
berikut © Apakah terdapat perbedaan laju endap darah (LED) pada tikus wistar jantan
vang diberi eksrak meniran (Phyllantus niveel; dan dipapar stresor rasa sakit dengan

yany hanya dipapar stresor rasa sakit?

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini hertwjuan untuk @ Membukiikan bahwa lagu endap darah (LED)
pada tikus wistar jantan vang diberi eksirak meniran (Phyllanius piewri) dan dipapar

stresor tasy sakil lebih rendah danpada yang hanya dipapar stresor rasa sakit.

1.4 Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapal ;
1. Memberikan informasi ilmiah lentang pengaruh stresor rasa sakit terhadap laju
endap darah.

2, Dapatl digunakan schagai pertimbangan klinis dalam pengelolaan pasien dengan

kondisi stres.
3. Dapat dipunakan sebagai acuan untuk penelitian selanjulnya.

4. Memben nlormas1 terhadap pemanfiaaatan tanaman teadisional  khosusoya

LT AITLATL TIE T A,
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Stres
2.1.1 Definisi Stres

Stres merupakan istilah sceara luas unfuk mengpambarkan respon emosional
dan biologis terhadap situasi yang mengancam (Putra, 1993). Kejadian atau keadaan
yanyg merupakan rangsang yang menimbulkan rasa stres atau ansietas discbut schagal
stresor, Stresor tidak hanya bersifat fisik tetapi juga psikis (Priandini. 1999). Stres
merupakan istilab yang digunaken uniuk menandai adanva reaksi fisiologis vang
mengancam homeostasis, Dapal dikatakan stres merpakan salah salu obyek atau
laklor yung dapat memicu timbulnya infeksi (Sulistyani, 2003), Menurut Dorland
(19%6) stres merupakan penjumlahan reaksi-reaksi biglogis terhadap berbagai
stimulus vang merugikan fisik, mental, atau emosional, internal atau cksternal yang
cenderung menggangen homestatis organisme lerscbut, Scandainva reaksi-reaksi
kompensasinya lidak adekuat atan tidak tepat, stres dapat menimbulkan gangguan,

Jenis-jenis rangsang pengeangga berikut ini menggambarkan beragam faktor
ving dapat menimbulkan respon sires yaily fisik (lrauma, pembedahan, panas atau
dingin hebat); kimia (penurunan pasokan O, ketidakseimbanpgan asam-basa);
fisiologis {olahraga beral, syok, perdarahan.nyeri); psikolopi atau emosi (riss cemas,
ketakutan, kesediban); dan sosial (konflik pribadi, perubahan gava hidup) {Sherwoed.
2001), Menurut Sumintari (1997) dalam Asnar (2001) juga menyatakan hahwa
pemberian stres listrik dengan electric foor shock menvebabkan peningkatan kadar

kortisol dan penurunan jumbah sel immunoe kompeten dan sitokin dalam darah.
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2.1.2, Mekanmisme Sires

Menurut Goleman (2001) dalam keadaan stres, kelenjar-kelenjar kita akan

memproduksi adrenalin dan kortisol, yang dapal meningkatkan tekanan darah,

mempercepat pernafasan dan detak jantung, dan melepaskan kadar gula dan lemak di

dalam tubuh. Sedangksn menurut Friedman dalam kompas (20000 ada tiga perubahan

vang terjadi di otak manusia dalam kondisi stres valtu:

1.

L2

Pertame. Perubahan utama yang terjadi pada focus cerwleny yailu struktur di otak
yang mengatur dua jenis hormon karekelamin. Hormon katekolamin sendirn
herfungsi memobilisasi tubuh menghadapi keadnan darural, Locus cereleus
menjadh hiperaktif dengan mengeluarkan sangat banvak cairan kimia otak, bahkan
dalam situasi dimana hanva ada sedikil atau tidak ada ancaman sama sekali,
Kedua, meningkatnya penpeluaran Corticorropin Releasing Factor (CRF) vang
merupakan salah satu hormon wiama vang memobhilisasi tubuh dalam keadaan
darural. Hormen ini diatur oleh sirkuit yang berhubungan dengan hiporalamus
yailu struktur dari pusat emosional otak Jdun kelenjar pituitary vang terletuk
dibawah otak. Hormon ini keluar seears berlebihan untuk menviagakan tubuh
dalam keadaan daruratl, situasi yng scbenarmya tak ada dalam kenyataan.

hetipa, sislem orodd  berfungsi memadamkan rass sakit menjadi hiperaktif.
Koondizi ini menyebabkan munculnya mati seeara cmosional dan ketidakmumpuan
merasakan perasaan halus yailu susly gejala vang berdampingan dengan stres post
traumatis. Ketidoknormalan pada ketiga sistem otak ini ditemukan pada

penderita atres.

Sindroma  stres timbul  sebagai respon lerhadap semua stimulus  vang

mengakibatkan stres. Respon terhadap stimulus apapun mengkibatkan stres terjadi

dalam tiga tahap vang dinamai General Adaption Syndrome (GAS) atonu Sindrom

Adaprasi Umum pait!

lafap I: Reakyi peringotan. Yang termasuk disind sdalah cfck aktivasi sistem

saraf autonom dan mempunyal karakteristik adanya penurunan resistensi lubuh
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lethadap stres. Medula ACTY gddenocorticothropic Hormone) dihasilkan oleh
elandula hipofisis yang menstimulasi korteks adrenal untuk melepas slukokortikoid,
Jika stres awal terlalu berat, orpanisme dapat mati pada tahap ini.

Tahap 2 @ Tahap Resiviensi Hipofisis terus mengeluarkan ACTH vanp
kemudian merangsang korteks untuk mensekresi glukokortikoid vang penting untuk
reaislensi lerhadap stres. Selama tahap ini, resistensi terhadap stres vang khusus
meningkat dan kemudian sifuinya sama akan hilang. Beberupa mungkin berhubungan
dengan  hormon  kortikosteroid  yang  menghambat  pembentukan  antibodi  dan
menurunkan pembentukan sel darah putih.

Tahap 3 : Tahap Kelelahan. Jika stres yang khusus tersebut terus berlanjut,
kemampuan lubuh untuk menahannya dan untuk menghindari stres vang lain pada

akhimya gagal (Selye, 1982},

2.1.3 Stresor Renjalan Listrik

Renjatan hstrik atau syok listrik adalah suatu nyeri pada svaraf sensor yang
diakibatkan aliuran listrik vang mengalir secara tiba-tiba melalui (ubuh, Bahaya
renjatan lisirik sangat besar. mbuh akan mengalami ventricular fibration, kemudian
dukuli dengan kematian, (Meh karena itu perlu diketahui bahwa perubahan-perubahan
yang timbul akibat renjatan listrik sebapai metwle pengamatan sehinggs sires dapat
dihindari {Gabricl, 1996).

Menurut Kort, Baso dan Kaplan dalam Asnar (2001) renjatan listrik akan
menimbulkan stres pada individu. Renjatan listrik mempengaruhi funesi sistem imun,
Selain dapat melalui jalan humoral dan cairan tubuh juga dapat melalui saral, Cairan
tubuh dapat meneruskan sinyal listrik karena cairan tubub merupaksn volume
konduktor yang baik (Guyten dan Saputra dalam Asnar, 2001). Aros listrik ini g
dapat  memodulasi  fungsi sl immunokompelen di mukosa  usus schingga

menyebabkan modulasi respon imun mukosal {lindstrom dan Ismail dalam Asnar,
2001).
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Stresor renjatan listrik kemungkinan dapat dirambatkon melalui sislem saraf
autonom  vaily  parasimpatetik  dan  simpatetik.  Saral’ simpatetik  menseckresi
kolekolamin norcpineprin. Pada kondisi stres wrjadi peningkatan aktivitas paras
simpatetik vang akan memicu sekresi aselilkolin, musin, epineprin, norepineprin dan
katekolamin {Bear, Buyton, Ponthonlakis dalam Asnar 20013, Di bawah pengaruh
epineprin dan sistem simpatis, kecepatan dan kekuatan kontraksi jantung meningkat,
schingga meningkatkan curuh jantung, dan efek vasokonstriksi (Sherwoeod, 2001).
Epincprin berperan penting dalam respon terhadap stres, pengaturan tekanan darah
arteti, dan kontrol metabolisme bahan bakar.

Penelitian Sumintarti (1997) menyatakan bahwa pemberian stres lisirik
dengan  “electrical foot shock™ menvebabkan peningkatan kadar kortisel dan
penurunan jumlah sel immunokompeten dan sitokin dalam  darsh. antara lain
granulosit, limfosit T, limfosit B dan komplemen. Svok ini skan semakin serius

apabila arus vang melewati tubuh semakin besar { Atkinson, 1999).
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Secarn umum uraian di atas dibagankan sebagai berikut ¢

Stresor Benjatan Listrik |1

G Hipetulamus {CREF) :| | : ".
Calr
: L
I Humoral Autonem
| {Sirkulasi) MNervus

[ Pitaitar Anterior

| (ACTH)

L
i Korck Adrenalis
| (Cilukokorikoid)

e _—.J[ Perubahan Sistem Tmun -—— —|

Bagan 1. Jalur Stresor Renjatan Listrik

Bagan di atas menunjukkan stresor renjatan [listrik dapat mempengaruhi
fung= system imun selain melalui aksis HPA, juga melalui jalur humoral, cair tubwh

dan sistem saral autonom (ANS) (Asnar, 2001,
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2.1.4 Srres dan Pelepasan Kortisal

Hampir semug jenis stres, apakah bersifat fisik atan nevorgenik akan
menvebabkan peningkatan sekresi ACTH, Beberapa jenis stres vang meningkatkan
pelepaszan kortisol adalah sebagai berikut; (1) hampir semua jenis trawma, (2) inleksi,
(3) kepanasan atau kedinginan yang hebat, (4) penyuntikan norepineprin dan obat-
obat simpatomimetik lainnya, (3) pembedahan, (6) penyuntikan bahan yang bersifat
nekrolisis di bawah kulic (7) mengekang seckor binatang sehingga  lidak
dapal bergerak, (8} hampir setiap penvakit vang menvebabkan kematian
(Cuyton and [Hall, 1997).

Menurut Sulistyani {2003 ), walaupun stresornya dapat berbeda-beda, keadaan
stres sclalu ditandai dengan meningkatnya sekresi suatu molekul sinval Corticotropin
Releasing  Factor (CRF), soatu senvawa yang sckalipus  berfunpsi  sebagai
neurotransmiler dan scbagai hormon (neurohormon), Hantaran sinyal oleh stresor
mengaktivasi sistern saraf simpatik dan menghasilkan gejala seperti peningkatan
tckanan darah, pernafasan dan detak jantung, Selain im hantaran sinyal dapat pula
tegadi  melalui  apa  yang  disebut  poros  hipotalamus-hipolisis-adrenal
(Hyppothalamus, pitvitany-adrenal axis, 1IPA axis), CRF akan memasuki peredaran
hipotalamus-hipofisis (suatu sistem pembuluh darah vena yang menghubungkan
hipotalamus dan hipofisis). Melalui peredaran darah, CRF akan mencapai hipofisis
dan pengikatan CRT pada reseptor sel ini akan memicu sinlesis protein pro-
opiomelanocortin (POMC), Pengolahan pasca translasi POMC skan menghasilkan
sejumlah polipeptida antara lain wdenocorticotropic stimulating hormone (ACTH),
ACTH melahn peredaran darah akan mencapai kelenjar adrenal dan memicu sekresi
hormon kortikesteroid oleh sel kortek adrenal. Pengeluaran ACTH dari hipofisis
anterior merangsang korteks adrenalin untuk mengeluarkan kortisol (Putra, 1993).
Kortikosteroid  dapal menyebabkan  proliferasi dan  menghambat  metabolisme
limfosit, pengecilan timus, pengecilan limfa, dan pengecilan kelenjar getah bening,
Kortikosteroid secara sistemik ternyata menghasilkan efiek anti inflamasi vang kuat,

bahkan ternyata juga dapat menekan imunologi tubwh (Harijanti, 2003).
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2.1.5 Stres, Respons Imun dan LED

Mekanisme atres terhadap respons imun merupakan hal vang sangat kompleks
sehingga masih dibulubkan banyak penelilian yang intensif (Liben. 1999). Respon
mmun merupakan suatu sistem vang terjadi supaya tubuh dapat mempertahankan
keseimbangan antara lingkungan luar dan dalam (Moodute, 2003),

Menurul Mooduto (2003) respon imun dapat pula diartikan dengan interaksi
seluler yang borsifat kompleks, vang terjadi karena adanya rangsangsn yang
bertindak schagal imunogen dan mempakan wsaha tuboh untuk mempertahankan
kondisi homeostasis. Apabila respon imun terpapar zal yang dianggap asing, maka
ada dua respon imun yang mungkin terjadi vaitu; respon imun spesifik dan
non spesilik.

Menurut  Guyton (1997). saat ini dapat dikataksn bahwa stres  dapat
menyebabkan peningkatan glukokortikoid plasma ke kadar farmakologik yang tinggi
dalam jangka pendek bersifat menyelamatkan nvawa tctapi dalam jangka panjang
dapat membahayakan dan menggangpu  keschatan  seseorang. Murmay  (1999)
menyatakan  bahwa  plukokortikeid meningkatkan metabolisme  protein vang
merupakan elek anabolik pada taraf fisiologik namun pada keadasn lettentu dan pada
taraf vang melampaui taraf fisiologik dapat bersifal katabolik.

Beban tubuh korena sires yang tinggl dapat menekan sistem kekebalan tubuh
sehingpa lubuh dapat mudah terserang penvakit (Liben, 1999}, Putra ({2002}
menyalakan babwa stres menycbabkan supresi sistem imun schingea resiko unmk
lerserang penyakit infeksi atau autoimun menjadi lebith besar, Ind discbabkan karena
glukokortikoid yang mensupresi aktivitas sislem imun disckresi dalam jumlah yang
hesar,

Menurut Subardjo {2003) stresor mampu menckan sistem saraf pusat dan
selanjutnya akan mengaktifkan respon asetilkolin vang merangsang fypothalamus
untuk mensekresi Corticotroping Releasing  Hormon (CRH), selanjutnya CRH
merangsing kelenjar hypofise untuk merangsang korick adrenalin memproduksi

hormon glukokortikoid. Suhardjo (2003) juga menyatakan babhwa peningkatan kadar
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glukokortikoid dalem darah akan meningkatkan tekanan darah, konsentrusi glukosa,
kecepalan metabolisme seluler, tegangan dan glikogenesis olol, tekanan mental dan
penurunan darah tepi, termasuk penurunan kelshanan mukosa rongga mubhat. Individu
yang mendapat stresor menahun akan mengalami penurunan fungsi respons imun.,
sehingga mengakibatkan individu tersebut muduah terinfeksi atau timbul kerusakan
akibat reaksi imunopatologs (Putea, 2002),

Pada suatu persdangan, interleukin-imterleukin yang bherasal dari granulosit
pranlosit yang rusak, merangsang scl-sel hati untuk meningkatksn produksi
fibrinogen. Fibrinogen, protein vang memegang peranan utama dalam  proses
pembekuan darah, hanva dibuat di hati . kadar (ibrinogen di dalam darah akan naik
dan fibrinogen membentuk suatu lapisan tipis di sckeliling eritrosit sehingps eritrosit
akan kehilangan muatan lisirik negatif dan akan membentuk deretan-deretan uang
logam (Sibuea 1992), Dengan adanya stres, tubuh skan lebih mudah teserang infisksi
sehingga dapat menyebabkan peninpkatan [LED,

2.2 Laju Endap Darah (LED)
2.2.1 Definisi

LED merupakan salah satu pemertksaan laboratoriom tertua dalam kedokieran
klinis dan benar-benar mempunyai spektrum vang luas, merupakan  indikator
nonspesifik bagi penyakit dan pemantau vang bermanfanl bagi perkembanpan
penyakit (Isbister dan Pitigho, 1999), LED mengpambarkan komposisi plasma dan
perbandingan antar eritrosit dengan plasma. Darah dengan antikoagulan yang
dimasukkan ke dalam tabung berlumen kecil dan diletakkan tepak lurus, akan
menunjukkan pengendapan eritrosit dengan kecepatan vang ditentukan oleh rasio
permukaan @ volume ertrosit. Dalam darah normal nilai LED relatif lebih kecil
karena pengendapan eritrosit akibat tarikan gravitasi diimbangi oleh tekanan ke atas
akibat perpindahan plasma (Widmann, 1993). Nilai dari LED dapat digunakan
sebagal indikasi inflamasi dan meningkat pada beberapa penyakit (Nordenson, 2042).
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2.2.2 Teknik Pemeriksaan

Ciumpalan darah yang tidak membeku ditempatkan pada tsbung reaksi khusus
dan diukur setelah satu jam. Sel darah merah turun 6i Jasar tabung, dan cairan plasma
akan mengendap. Setelah 60 menil, diukur kecepatan eritrosit tabung, Ada dun
metde  yaitu Westegren dan Wintrobe,  Pada cars Wintrobe  darah  denpan
antikoagulan padat dimasukikan ke dalam fabung yang panjangnya 100 mm dan
diameter 2.8 mm, dun dibiarkan dalam posisi tegak lurus selama | jam. Pada cara
Westegren digunakan lwbung yang panjangnya 200 mm. Ke dalam tabung ini
dimasukkan darh vang telah diencerkan sebanvak 209 dengan antikoapulan Na-
sitral dan dibiarkan dalam posisi tepak lurus selama | jam (Widmann, 1995). Kedua
metode tersebut mempunyai hasil yang sedikil berbeda, tetapi metode vang sering
digunakan adalah metode Westepren (Nordenson. 2002,

Cara mempersiapkan pemeriksaan adalah sebagai berikut: Siapkan darah
sehanvak 7-10 ml, tenaga medis dapat memperoleh dar lengan atas pasien dimana
lerclaput vena pada lipatan siku, dan insersikan jamm pada vens  tersebut,
Pengumpulan sampel diambil dalam beberapa menit (Nordenson, 2002).

2.2.3 Faktor vang mempengaruhi LED
1. Faktor Sel Darah Merah

fud
i

Faktor Kompoaisi [*lasma
i. Faktor Teknik atau Mekanik
a. Faktor Sel Darmh Merah
1. Makin hesar massa scl darah merah yang terbentuk setelah terjadi
rouleaux, makin cepat pengendapannyva menyvebabkan LED meningkat,
2. Bentuk sel darah merab yang sferis, siekle mempersulilt pembentukan

rouleaux, menyvebabkan LELY menurun,

id

Aglutinasi sel darah merah olch karena adanva perubahan permukaan sel
darah merah, menyebabkan LED meningkat.

4. Makrosit lebih cepat mengendap. menyebabkan LED meningkat.
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5. Kadar sel darah merah yang rendah (anemi), menwvebabkan [ED
meningkat,
h. Fakior Komposisi Plasma
Pembentukan  rouleaux  dan  agregasinva  sangat  dipengaruhi  oleh
peningkatan «l globulin, o globulin dan fibrinogen, Peningkulan  kadar
bahan-bahan terscbut misalnva pada penyakil infeksi menyebabkan LED
meningkat.
¢, Faktor Mckanis dan T'eknis
LED Meningkat :
l. Penpukuran LEI} dengan tabung yang miring, mempercepal proscs
pengendapan  dan menimbulkan  kesalahan, Kemirinpan 3% dapat

menyebabkan kesalahan sampai 30°

L~

Tabung LED yang panjang

L]
'

Suhu lehih tinggi

LEI Menuwrun ;

1. Ihameler tabung LED lebih kecil

Darah tidak segera diperiksa lebih dari 2 jam

p

Ll

Suhu lebih rendah dard 20MC { Misal bara diambil dari refrigerator)
Fabung kurang bersih

Diebu, air, alkohol dan eter menyebabkan hemolisis

Antikoagulan berlebiban, terjadi degencrasi sel darah merah dan mengerut
Schagian darah beku

PR N

Darah simpan lebih sferis dan lebih sulit membentuk rouleau,

2.2 4 Manfaat dan Tujuan LED
. LED dapat digunakan untuk mendeteksi inflamasi atau penvakit ganas rheumatic
Jever dan serangan jantung. Meskipun tes terschut bersifat non spesifik tetapi

sangal bermanfaat untuk mendeleksi adanva TBC, nekrosis atau kematian


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

M
.

14

Jaringan, kerusakan tulang, atan penvakit lain yang tdak menunjukkan gejala atau
penemuan fisik sangat sedikit (Christopher, 2003},

LED discbut uji reakton fase akut vang berart akan bereaksi pada kondisi akut
dalam tbuh, seperti infeksi atan tranma (Nordenson, 20027,

Dokter dapal menggunakan LED untuk memonitor penyakit vanpg dicurigai
Ketika penyakit itu menjadi parah maka nilal LED akan naik, sedangkan jika
penvakit tersebut berkembang, maka LED akan turun,

Peningkatan nilai LED tidak mendeteksi penyakil secara spesifik, tetapi
merupakan indikator adanva penyakil.

Heberapa peneliian memperkirakan pemeriksaan tersebut dapat berfunpsi sebagai
mddeks rasa sakit atau sebapai alat untuk melihat beberapa inleksi spesilik pada
kasus-kasus tertentu { Brigden, 2005),

Memantau perjalanan penyakil dan memantau keberhasilan terapi  penvakil
kronis.
Mengelahw ada tidaknya kelainan organik pada penyakil yvang menunjukkan

pejala yang samar-samar dan tidak menunjukkan kelainan pada pemeriksaan fisik
{(Widmann, 1995).

225 Milwm LED
2.2,5.1 Milai Mormal LED

Nilai normal LEL berdasarkan metode Westegren adalah sebagai berikut

{ Christopher. 2003).

A

Pada orang dewasa:

1. Laki-laki dibawah 50 tahun i =153 mmfjam
2. Laki-laki diatas 30 tahun 10— 20 mmfjam
3. Wanita dibawah 50 tahun i1 20 mmfjam
Pada anak-anak:

1. Bavi vang baru lahir : 01— 2 mmfjam

2. Anak-anak dan remaja :3 - 13 mm/jamn
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2.2.5.2 Milai Abnommal 1LED
Dengan menggunakan mikroskop akan terlihat bahwa sel darah merah tidak

bebas satu dan vang lain, mereka membentuk deretan uang logam.

E% %}ﬁ% :
Gambar 2.2.5.2 Kalau kadar fibrinogen meningei eritrosit akan membentuk “deretan
uang lopam™ (pada peradangan).

Pada keradangan, interleukin-interleukin  yang berasal dari  granulosit-
granulosit vang rusak, merangsang sel-scl hati umtuk meningkatkan produlksi
fibrinogen. Fibrinogen, prolein yang memepang peranan utama dalam  proses
pembekuan darah, hanya dibual dalam hati. Kadar Gbrinogen di dalam darab ukan
naik dan fibrinogen membentuk suam lapisan tipis i sekeliling eritrosit sehingga
eritrosit akan kehilangan muatan listrik negatil dan akan membentuzk deretan-deretan
uang logam. Hal inilah yang menyebabkan nilai LED meningkat {Sibuca, 1992),

A. Peninpkatan LIXD

Pemingkatan LED dapat menyehabkan penyakit-penyakit sebugai berikut:
1.  Penyakil ginjal

2, Rheumatic fever

3, Rheumatoid asthritis

4. Ancmia berat

5. Bipilis

6. TBC

1. Systemik lupus ervthematosus
¥ Infeks
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9.  Tcmporal arthritis
10, Penvakit inflamasi dan auodmun, (Christopher, 2003)

Untuk tujuan praktis, pemingkatan LED discbabkan olch meningkatnya
agregast dan sel-sel darah merah karena perubahan dalam protein plasma, Alasan
tersering terjadinya peningkatan LEL adalah peningkatan kadar fibrinogen plasma
vang berkailun dengan reaksi fase skut atau kronis, tetapi peningkatan dalam
makromolekul laionya dalam plasma juga akan meningkatkan kadar Obrnogen,

lerulama immuneglobulin (Isbister dan Pittiglio, 1999).
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=
PENIMGEATARK LED ]
Peninglatan rimgan 540 ;
mm/jam tidak periu diperiksa Peninghatan < 50 mm/jam _
lehih lanjut, karena penyvehah biasarrva dapal dilemukan CEnghita b > 1
vang, jelas mungkin tidak penyebabaya T AT mn:.-‘c.hal'- harus
dapok ditemuykan. selahw dapat ditesnukan
K esampingkan yang l':q:.rkai_tgn Tinjau kembali riwayat klinis. pemeriksaan
d-.?n_n_au (A d:mk_n:hum:!un jika Menctap atan klinis dun CBC sera hiokimia sera spesifik;
;.;unmm:en:Fk dan tidak wda t_llﬂdﬂ- _— meningkat +‘ deiriam, bukt reaksi fase akut dan keonds,
tanda tisik atou abnoeimalitas protein total, slbuemin, abnormalitas lewkosii
lsburatorium lainnya pada CHC anroglulinasi, onranomegali,
dun profil biokimia, amati pasien hiperviskositus, vaskulitis Rayraud
Tikaa tidok ado bukti yang,
Ay mendukung
Jika ada bukti reaks] fse
akut atan krovis ;
ST'E, Igh, ANMA, RF,
glutinin, krioglubulin, dan
kadar fibrinogen
|"’- Miperfibrinogenemia Imuscglobilin Juperglu'l:q:uhmma prelik Jomal
| Pemeriksian Pemeriksean onmk penyakil
1C, Peradangnn akur'kronis mmunoproliferail Pemeriksaan antuk penyakit
uutcimun, penyakil infeksios,
penyvakil hodakin
L5

Gambar 2.2.5. Pendekatan terhudap peningkatan laju endap darah (LED); SPE =

clektroforesis serum protein; ANA = metode antinuklesr: BF = faktor
rettalonl
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® oo

Keadaan yany dapal berpengaruh pada nilai LEL:
Alergi vaskulitis
Atnal myxoma kin
Adrial myxoma kanan
Hepatitis autoimun
Endometritis
Eosinophilic fascitis
Erysipelas
Juvenile rheumatoid arthritis

Leguonnaire’s discase

130, Osteomielitis

1 1. Pelvic inflammatory disease (PID
12. Pericarditis

13. Retroperitoneal iibrosis

14. Lest kulif pada blastomycosis

15, Subacute thyroiditis

|&. Sklerosis system (sclernderma), (Christopher, 2003),

[y ==

L2

Akibal dari peningkatan LED adalah sebagai berikur:
Perdarahan hebat
Pingsan atau kepala pusing

Hematoma (darah terakumulasi di bawah kalie)

. Infeksi (resiko ringan ketiky kulit terbuka)

Bekas suntikan yang berlokasi pada vena (Christopher, 20073)

. Penuranan LI

Penununan LED dapat menyebybkan beberapa penvakil sebagai berikut -
- Gagal jantung kongestif
. Hiperviskositas
. Hipofibrinogenemia

18
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4. Fendahnya protein plasma (berhubungan dengan penyakit hati dan ginjal)

L
'

I*olisitemia (terlalu banyak penurunan dard kumpulan rale sehingga menurunkan
nilai 1ED)
Sickle cell anemia

Sperositosis

[Leukosiiosis

S

Hipogamaglobulinea (Christopher, 2003)

2.3 Meniran (Phylfantus niruri)

Meniran termasuk dalam family Euphorbiaceae, Tanaman ini juga dikenal
dengan nama dikumg cmak (Malaka), gossaw ma dugi (Ternate). Di India tanaman ini
dijulukl dengan “chamnca piedra™, sementara di Amerika Selatan disebut sebagai
“stone breaker”™ (Cuseizal, 2003), Menumt Chairal (2003 tumbuhan ini di daerah

Jawa disebut “Meniran™ lantaran bentuk buahnya seperti menir (butiran beras).

2.3.1 Klasifikasi Meniran ( Phyilantus rirari )

Tanaman meniran vang digunakan dalam penelitian ini termasuk dalam:

hivisi : Bpermatophyta

subdiviai ; ANglospormac

Kelas : Dicotvledoneas

[Tangsn ! Creraniales

Suku : Bupharbiacese

Murga : Phyllantus

Spesics » Phyllantus niruri L, { Fjitrosecpomo, 2003 ).

2.3.2 Hubitat Meniran ( Phyllartus nirwri)

Tanaman ini umbuh liar di tanah datar, di pinggir jalan, di tenah terbuka, di
tegalan, di dalam hutan jati bekas pemondokan. di daerah pegunungan hingga tinggi
1000 m dari pernyukaan laut { Abadi, 1998,
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2.3.3 Gambaran Tanaman Meniran (ovllarius niruri)

Tanaman meniran { Modlaniey rirwrd L) berupa semak vang (umbuh semusim
dengan tinggl antara 30 sampai 100 em. Batang berbentuk masil, bulat, licin, 1ak
berambut, diameler 3 mm brwarna hijau. Daunnya majemuk. berseling dengan
jumlah anak daun 15-24 herbentuk bulat telur yang ujungnya tumpul dan pangkalnya
membulat, Panjang daun 1,5 em. lebar 7 mm berwarna hijau. Bunganva tunggal,
dekal wngkai anak daun, menggantung, berwamna putih. dengan kelopak berbentuk
bintang, Benong san dan putik tidak nampak jelas, namun mahkota terlihn kecil
berwarna putih. Buahnya berbeniuk kotak, membulat, pipih dengan diameter 2 mm
berwarna hijuu keunguan. Bijinya keeil. keras, berbenmk ginjal berwarna coklat,

Akarnya mingpang berwarna putih kotor (Depkes, 1991),

Gambar 2.3.3 Tanaman Meniran ( Phyllantus rivuri;

2.3.4 Pagian yvang dipunakan
Bagian yang digunakan untuk obat adalah scluruh bapian dari wnaman

meniran ini (Soedibyo, 1998,
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2.3.5 Kandungan Meniran { Phyllantuy nirer)
Kandungan kimia dari herba meniran (Phydlaries pirereid ini antara lain:
flavonoid, querceting nirurin, nirriside, phyllantin. hipophyllantin, rutin, sapomin,

kalium, damar. dan tanin (Ma’at, 2005).

2.1.6 Kegunaan Menirvan (Phyllarius nirer)

Tanaman meniran dipercaya dapat meningkatkan atan mengembalikan fungsi
normal ginjal, hati dan kandung kemih, Selain it juga dapat digunakan sebagai
pemecah batu ginjal, infieksi saluran kemih dan untuk pengobatan hepatitis B akut dan
kronis serta sebagai analgesik, antibakteri, antihepatoksik, antiinflamasi, antimalaria,
antispasmxlik, diuretik, dan karminanif (Raintree Nutrition Inc, 2004),

Selain itu tanaman ini jugs mampu mencegah berbapai macam infeksi virus

dan bakteri serta mendorong sistem kekebalan tubuh (Ma'at, 20035).

2.4 Tikus Wistar

Tikus putth yang dipunakan Jdalam penelitian ini sesusi dengan pendapat
Baker dkk. (1979} bahwa tikus telah digunakan secara ekstensif schapai hewan coba
untuk mempelajari biolegi dan patologi dari jaringan mulut. Spesies ini telah telah
berguna dalam penelitian kedokteran gigi untuk menjelaskan informusi biologi vang
berharga untuk membuktikan pengertian dari mekanime dasar dar suam proses
penyakil. Seclain ita juga berfungsi scbagai fasilites untuk cksperimen secara klinis
dan ¢pidemiologi vang dimaksud untuk memberikan informasi secara langsung pada
manusia. Dalam hal ini tikus putih merupakan hewan mamalia vang sering digunakan
dalam suam percobaan dengan perlakuan secara konvensional, Pengpunaan tikus
wistar palur mumi sebagai hewan coba dalam penelition ini dikarenakan likus
lermasuk hewan golongan omnivora yang memiliki alat pencernaan dan kebutuhan
nutrisi hampir sama dengan manusia, memiliki siklus hidup relalil panjang,
pemeliharaannya cukup mudah, dan dapat mewakili mamalia termasuk manusia
(Baker, 19801,
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2.5 Hipotesis
Milain LED} pada tikus wistar vang diberi ekstrak meniran dan diberi stresor

renjatan listrik lebih rendah daripada vang hanva diben stresor renjatan listrik.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis, Tempat dan Waktu Penelitian
3.1.1 Jenis Penelitian

Penelitan inl merupakan penelitian jenis eksperimental [aboratoris. Dipilih
Jenis imi karena baik pada sampel maupun perlakuan lebih terkendali, terukur don
pengaruh  perlakuan lebih dapat dipercaya, Adapun rancang penelitian  yang
digunakan adalah rancang postes denpan kelompok kontrol (The Post Tess Only
Controd Girowp Destgn) (Notoatmojo, 2002).

3.1.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biomedik bagian Fisiologi Fakultas

Kedokteran Giigi  Universitas  Jember dan  Laboratoriurn  Keschatan  Daerah

Kabupaten Jember.

31,3 Wakiu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2006

1.2 Variabel Penelitian
3.2.1 Vanabel Pebas

Variabel bebas dalam penelitan ini ndalah stresor rasa sakit yang diadaptasi dari
penclilian Asnar berupa “electrical foor shock™ dan ekstruk lupaman meniran
{(Pindlianrus nirue).

3.2.2 Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini adaluh luju endap darah {LED).
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3.2.3 Variabel Terkendali
Variabel terkendali dalam penelitian ini adalah -

mdinwman dan makanan starmdar (ks

o

b. Teknik pemeriksaan

€. Cara pemeliharaan

d. Pemberian “electrical fooi shock™
e, Teknik pemberian ckstrak meniran

f.  Kriteria sampel

3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian
3.3.1 Ekstrak Meniran

Ekstrak tanaman meniran diperoleh dari kapsul STIMUNO yang diproduksi
oleh PT, DEXA METNKA PALEMBANKG

3.3.2 Stressor Renjatan Listrik

Stressor yang dibertkan dengan menpgunakan stresor renjatan listrik. Perlakuan
stressar pada likus dengan cara mengalickan arus listiik melaloi lempeng vang terbuat
dart lembaga di dasar kandang perlakuan. Kandang perlakuan terbuar dari bak plastik,
bagian atas tertutup kaca mika, pada alas kandang dipasang lempeng vang terbuat
dari kuningan untuk  mengalickan arus  listrik. Kandang  perlakuan  berukuran
41x32xT1 em. Arus hisink dialitkan dengan teganpan 23 Y, dan frekuensi 60Hz. Alm
ini  diadaptasi dari  “electrical foor shock” wang digunaksn pada  penelitian
Asnar (2003,

3.3.3 Laju Endap Darah (LELH

LEDY divkur dengan cara Westegren. LED adalah pemeriksaan lnboratorium
yang mengukur eritrosit yang turun ke dasar tabung setelah satu jam pada darah vang
diberi antikoagulan tertentu dan diletakkan secara vertikal. Nilainya dipengaruhi oleh

gaya gravilas dan sejumlah fibrinogen dalam daruh (Brigden, 2003).
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[
]

34 Populasi dan Sampel Penelitian
4.1 Populas

Populasi penelitian adalah tikus wistar galor murni dengan jenis kelamin janlan,

3.4.2 Sampel
#, Pembagian Sampel

Cara pembagian sampel dengan menggunakan simple random sampling
b. Kriteria Sampel

Kriteria sampel vang digunakan adalah :

1. Tikus wistar berkelamin jantan

2. Berat 200-250 gram

3. Berusia 34 bulan

4. likus dalam keadann sehal

343 Besar Sampel

Besur sampel yang digunakan pada penelition im adalyh berdasarkan rumus

sebagm benikut:

_({Za+2pyeD®

&’
Keterangan :
f jumlsh sampel minimal
sl diasumsikan oD’ = 3
i ={,05
i =020
Berdasarkan tabe] diperoleh ;
Zua =196
2R =085

Perhitungan  besar  sampel  tordapat  pada  Jampiran 1. Berdasarkan
perhitungan rumus  besar sampel di atas, diperoleh besar sampel minimal %

[ Steel and Torrie, 1995).
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3.5 Alai dan Bahan Penelitian
3.5.1 Alat-Alat Penelitian
Alat penelitian vang akan dipunakan dalam penelitian ini adalah:
a. kandang pemeliharaan
b, kandung perlakuan
¢, tempat makan dan minum
. timbangan (neraca Chaus, {rermanmy)
¢.  gunting bedah
f. sarung tangan {Lalex)
g masker
h, jarum [Tksasi
L. pipet pasteur
i pipet volumetrik
k. stopwatch (Diamond, Cineg)
| tabung reaksi untuk penampung darah
ti. tabung Westergren untuk pemeriksaan 1LED
n. rak dari Westergren
o, kapas
[ penggaris
g. pinset
r.  dispesyble syiring { Terumo, Japan)

4. tabung tempat ekstrak menimn

3.5.2 Bahan Penclitian
Bahan yang digunakan dalsm penelitian ini adalah;
a.  Tikus wistar
b. Minuman dan makanan standar tikes wistar yang beredar di pasar vaitu jenis
konsentrat produksi Feedmill Mulindo, Gresik (Lampiran 2)

¢. Larutan garam fisiologis
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d. EBRTA
e, Alkohol 70%
f. Ekstrak meniran

3.6 Prosedur Penelitian
3.6.1 Tahap Persiapan Hewan Coba

Hewan coba diadaplasikan lethadap lingkungan kandang di Laboratorium
Fisiologl FEG Universitas Jember selama satu minggu, diberi makan standart dan air
minwm  seliap han sccarn od  Jibirum  (sesukanya), dan ditimbang kemudian

dikelompokkan secara acak.

3.6.2 Tahap Perlakuan pada Hewsn Coba

Hewan coba tikus wistar jantan dengan berat 200-250 gram sebanvak 24 ekor
chbagi menjadi 3 kelompok. Masing-masing kelompok terdinl dari 8 ekor dengun
perlakuan untuk kelompok pertama adalah kelompok kontrol yaiw tikus tidak dibed
perlakuan. Untuk kelompok kedua, tikus dipapar stresor rasa sakit pada har pertama
sampai hari ketujuh, Unluk kelompok perlakuan ketipa, tikus diberi ckstrak meniran
(Fhyllanies mirr) dengan dosis 2,7mp200gr BB (lampiran 3) dan dipapar stresor
rusy sakit selama majub hari dengan carn mengalirkan arus listrik pada lempeng
tembaga di dasar kendang perlakvan tempat kaki tikus berpijak. Aliran ams listrik
pada kaki akan memberi rasa sakit. Tegangan listrik vang digunakan sebesar 23 W,
kemudian tikus diberi ckstrak meniran pada hari keenam sampai hari ketujuh 60
menil selelah diberi stresor renjatan listrik,

Jumlah renjatan listrik berpedoman pada penelitian Sumintart (1997}, yaitu
sebagai berikur ; .
Han ke 1 = 4 renjatan 2 sesi
Hari ke 2 = § renjatan 2 sesi
Hari ke 3 = 10 renjatan 3 s
Hari ke 4 - 12 renjatan 3 ses:

Ilari ke 5 = 14 renjatan 4 sesi
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Hari ke 6= 16 renjatan 4 sesi
Hari ke 7 = 18 renjatan 5 ses

Lama | kali renjatan sama dengan | kejut. diberikan interval 4 menit untuk tiap
sesi. Hari pertama diberikan 4 renjatan 2 sesi, hari kedua diberikan 8 remjatan 2 sesi.
Hari ketiga dan seterusnya pemngkatan cukup besar dimaksudkan apar stres tidak
dapat atau tidak mudah diadaptasi. I"ada hari keenam sampai ketujuh tikus selain
diberi stresor juga diberi ekstrak meniran. Kemudian pada han kelujuh hewan coba
dikorbankan, selanjumya dilakukan pengambilan damhb intrakardial minimal 30 - 60
menit setelah perlakuan, karena pada wmumnys kadar kortisol darah mencapai
puncak setelah 30 — 60 menit diberi stresor (Guyton, 1995).

3.0.2 Penghitungan Laju Endap Darah (1.E13)
Laju endap darah (1.ED) dihitung dengan;
o 1darmh vena dengan EDTA dan garam fisiologis atau citra natricus dengan
pengenceran 50 kali dihisap ke dalam tabung Westerpen sampai tanda nol.
b.  Lubang atas dar tabung ditutup dengan ibu jari, lalu ditempatkan di ak dan

Westerzren. Keadaan tabung harus tepat vertikal

]

Permuknan atas dari kiri kolom eritrosit dibaca setelah satu jam (Tim Patologi
Klimk, 2005)

3.7 Analisis Data

Data vang diperoleh diabulasi, kemudian dilakukan wji normalias dan
homogenitas varians, dengan membandingkan antara tiga kelompok sampel yang
dibert eksirak meniran dan stresor renjatan listrik, kefompok sampel yang hanya
diben stresor renjatan listrik serta kontrol, dengan P<00,05. Jika hasil uji menunjukkan
distribusi yang normal dan homogen, maka dilanjutkan dengan uji statistik parametrik
dengan menggunakan uji analisis varians (ANOVA) dengan derajat kemaknaan 93%
(P<0.03). Bila hasil uji tersebut menunjukkan perbedasn vang nvata, dilanjutkan
dengan uji LSD (Leavt Significant [fference Tesr). Apabila pada wji homogenilas
menunjukkan bahwa data yang diperoleh tidak homogen, maka dilunjutkan dengan
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uji statistik non parametrik Kruskal Wallis dengan derajat kemaknaan 95% {P<10),(15).
Bila ada perbedaan yang nvata diamtara kelompok sampel, dilanjulkan dengan uji
statistik Mann-Whitney dengan derajal kemaknaan 95% (P<0.05).
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3.8 Alur Penelitian

Sampel tikus wistar

(24 ckon
| _—
I | ¢
Kclompok A Kelompok B r Kelompoek O
{8 ekor) (% ekor) (8 ekor)
Diberi aquadest Diberi aguadest 2 ml Mhben ekstrak tanaman
2 ml. dan stresor rasa sakit, meniran 2,7 mg yang
Mulai hari | -7 Mulai han £ - 7 dilarutkan dalam 2 ml
| aguadest dan stresor
L , rasa sakit
! Mulai hari 1 — 7

l

Pada hari ke-7 dilakukan pengambilan

darah sccara intrakardial

l: Pemeriksaan lLaju Endap B
[rarah |

¥

Diata

|
L)

i Analisa Data |
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BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN

.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan babwa -

Laju Endap Darah (LED) pada tikus wistar jantan vang diberi ekstrak tanaman meniran
(Phyllantus nirurf) dan dipapar stresor rasa sakit lebih rendah daripada vang hanya diberi stresor
rasa sakit. Hal ini dikarenakan ckstrak tanaman ini mengandung flavomoid yang dapat
menghambat sekresi glukokortikoid dan menyebabkan sel-sel imun menjadi lebih baik sehingpa

sistem imun tubub menjadi meningkat,

6.2 Saran
Lyari hasil penelitian ini disarankan :
1. Penelitian ini dapat digunakun scbagai bahan acuan untuk penelitian selanjutnya dengan
menggunakan variabel vang berbeda,
2. Ekstrak tanaman meniran {Phyllentus miruri) dapat digunakan sehaga pertimbangan lerapi
pada pengelolaan pasien dengan imunitas vang rendah.

l € i !mflﬂ brr FEHFIISIHI'IM
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Lampiran 1. Penghitnngan besar Sampel

PENGHITUNGAN BESAR 5AMPEL

Besar sampel vang dipunakan pada penclitian ini adalah berdasarkan rumus
sebagai berikul -
'..{Ee'.-e' + Z3) ap’ x'|

n:| 3
3 o o

keterangan
n :besar sampel minimal

ap 1 diasumsikan op® =25

r L0253
20,20
Berdasarkan tabel diperoleh ¢
s S W
L 0,85

Mouka hasil penghitungan besar sampe] adalah scbagai berikut :

_|'r (ox+ Eﬁ]:ﬂ'ﬂ! |
‘' L

{ 3 a
({196 10.85) ap J = @8

i

L g’
n=7238206
n==4

ladi besar sampel minimal herdasarkan rumus 3 stas adalal sebesar 8

sampel untuk masing-masing kelompok (Steel dan Torrie, [995),
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Lampiran 2. Makanan Standar Tikus

WMAKANAN STANDAR TIKUS

Mukanan stanchar untuk tikus yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis

konsentral yang memiliki komposisi schagai berikut :

L.

5

3.

4,

i
.

i

Pritein
Serut
Lemak
Adr

Abu
Kalsium

Pospor

21%

494

4%,

| 4%
6,3%
19-1,1%
{1, 7-0, 0%

Sumber : Feedmill Malindo, Gresik
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Lampiran 3. Konversi Dosis Fkstrak Daun Meniran

Konversi dosis manusia {70 kg) ke dkuos (200 ge) = 0413
Dosis ekstrak daun meniran pada manusia per hari = 150 mg

Diosis ckstrak daun meniran 0018 X 150 mg
=2.7T mg200gr BB

i Wartimena, 1993)
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Lampiran 4. Cara Pemeriksaan LED
CARA PEMERIKSAAN LED

I, Siapkan dargh vang telah diambil dari janmng tikus dan diberi EDTA pada tabung
penampung darah.

2. Darah tersebut dihisap ke dalam tabung Westergren sampai tanda 0,

3, Lubang atas dari tabung ditwmip dengan jari lalu ditempatkan di rak dari Westegren.
Keadann tabung harus tepat vertikal.

4. Permukaan atas kin dan kolom eritrosit dibaca selelah satu jam.

5. Sewelah satu jam, cairan plasma akan mengendap dan divkur kecepatan entrosit yang

turun sampai ke bapian dasar tabung.
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Lampiran 5. Analisa Data LED

Drata LED
Case Summaries LEDY
K BL_ P2
1 2 b 1
2 3 4 1
3 2 3 0
4 2 4 1
. 2 3 1
& | 2 i
il i | a4 1
& Z 4 0
Teatal M=an 213 3.25 s
Sid. Deviation B B% A8

4. Limited fo first 100 cases.

uji HNormalitas

Dne-3ample Bolmogorov-Smimoy Test

K 1 2

M d i E
Mormal Parameters22  Mean 2.13 125 Aa

Etd. Deviation 64 Aag AG
Most Extrame Absolute a2 A0 A5G
Differences Positive aar 198 g

Megative - 288 =301 -.455
Holmegorow-Smimow £ B2 As2 1.288
Asymp. Sig. (2-tailed) 358 52 ATz

3. Test distribution iz Maormal
©. Calculated from data,
LUji Homogenitas Varian LED
Test of Homogeneity of Variance
LED
Levene
Statistic o df? Sig.

Based on Mean F.404 Z 21 107
Baszed on Median 2333 2 21 122
Based on Median and
with adjusted df 2,333 2 20,754 122
Based on trimmed mean 2547 2 21 102
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=]

Onoway
Descriptives
LEL
95% Confidence Inseereal for
Mean —
— W Pdeian Sld Devialion  Sid. Error Lewsr Bound  Upper Bourd  Minimum Maamum
K B 213 (B 23 1.65 266 1 2
1 i 3325 B | 251 339 2 4
P2 g 75 A6 A6 i1 114 0 1
Total 24 204 lind 25 1.52 258 a 4
Test of Homogeneity of Vardances
LED
Levars
Slakistic dfi dfz Sig.
2454 2 21 107
AHOVA
LED
Sum al
Suares df  Mean Sguare F Sig.
Bedwisen Groups 25083 2 12.542 26.801 aoo
Wthin Groups 9,875 21 A7
Tatal 34 858 23
Post Hoc Tests
Multiple Comparisons
Bependent Varable LED
Tukey HED
Mean
Cilterance b3 Confidence inferval
_il} Perlakuan {J) Perlakuan (l-d) Std. Error Sig. Lower Bound  Upper Bound

K P -1.13* aa oa =195 -.26

P2 1..'!151' 24 2 A1 £.24
P K 149 24 010 %5 159

F2 2 50 24 000 164 3738
i K 1.38* 24 SO0z 234 -1

P1 -2.50" W4 000 3.3 -1.64

" Thue mezan difforonce is significant a1 the 05 level.
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Homogenaous Subsets

LED

Tukey HSCF
Subsget for alpha = 05

Farlakuan M 1 2 3
P2 g FE
K i 213
F1 a 3.25
Sig. 1.000 1.000 1.000

Means for groups in homogeneous subsels are displayed.
4. Lzes Harmonlc Mean Sample Size = 8.000

Means Plots

4.5

Mean of LED

Perakuan
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l.umpiran . Foto Alat dan Bahan Penelitian

Keteringan gambar:

LR L=

neraca (haus
pinstd

sunting bedah
blade scalpel

jarum liksasi

stopwatch

Kandang Pemelibaraan
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Keterangan pambar:

b
c.
d. EDTA

Tabung Westceren
Larutan Fisiologis
Rak Westegren

a3
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e
Ketcrangan gambar: f .-L_";:"E_.g ¥,
¢. ekstrok meniran *‘u@?’ Jﬁﬂﬁ{ﬂﬁ?ﬁ\_‘
d. aquacst steril ~ L '-!5’}3_{;’:‘.? e
o &?}:’L'"‘ "”{‘i{q 3
i ﬁ;
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